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Kata Pengantar

Bahasa Inggris tidak dapat dipungkiri adalah bahasa utama komunikasi antarbangsa dan sangat
diperlukan untuk berpartisipasi dalam pergaulan dunia. Makin datarnya dunia dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi menyebabkan pergaulan tidak dapat lagi dibatasi oleh batas-
batas negara. Kurikulum 2013 menyadari peran penting bahasaInggris tersebut dalam menyampaikan
gagasan melebihi batas negara Indonesia serta untuk menyerap gagasan dari luar yang dapat
dipergunakan untuk kemaslahatan bangsa dan negara sebagai akibat datarnya dunia.

Kurikulum 2013 dirancang untuk menyongsong model pembelajaran Abad 21. Di dalamnya terdapat
pergeseran pembelajaran dari peserta didik diberi tahu menjadi peserta didik mencari tahu dari
berbagai sumber belajar melampaui batas guru dan satuan pendidikan. Peran bahasa Inggris dalam
model pembelajaran seperti itu menjadi sangat sentral mengingat lebih banyak sumber belajar
dalam bahasa Inggris dibanding semua sumber belajar dalam semua bahasa lainnya digabungkan.

Sejalan dengan peran di atas, pembelajaran bahasa Inggris untuk SMP/MTs Kelas VIl yang disajikan
dalam buku ini disusun untuk meningkatkan kemampuan berbahasa. Penyajiannya adalah
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis teks, baik lisan maupun tulis, dengan
menempatkan bahasa Inggris sebagai sarana berkomunikasi. Pemahaman terhadap jenis, kaidah
dan konteks suatu teks ditekankan sehingga memudahkan peserta didik menangkap makna yang
terkandung dalam suatu teks maupun menyajikan gagasan dalam bentuk teks yang sesuai sehingga
mudah dipahami orang lain. Mengingat bahasa Inggris baru secara resmi diajarkan mulai Kelas VI
SMP/MTs, komunikasi yang disampaikan di sini adalah komunikasi sehari-hari. Bagi beberapa daerah
yang telah mengajarkan bahasa Inggris mulai dari kelas-kelas akhir SD/MI, materi yang disampaikan
disini perlu diperkaya dengan materi tambahan yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik,
walaupun struktur pembelajarannya tetap mengacu pada model yang disampaikan dalam buku ini.

Sebagai bagian dari Kurikulum 2013 yang menekankan pentingnya keseimbangan kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan, kemampuan berbahasa Inggris yang dituntut dibentuk melalui
pembelajaran berkelanjutan: dimulai dengan meningkatkan kompetensi pengetahuan tentang jenis,
kaidah, dan konteks suatu teks, dilanjutkan dengan kompetensi keterampilan menyajikan suatu
teks tulis dan lisan baik terencana maupun spontan dengan pelafalan dan intonasi yang tepat, dan
bermuara pada pembentukan sikap kesantunan berbahasa.

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan peserta didik untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam Kurikulum 2013, peserta
didik diajak menjadi berani untuk mencari sumber belajar lain yang tersedia dan terbentang luas
di sekitarnya. Peran guru dalam meningkatkan dan menyesuaikan daya serap peserta didik dengan
ketersediaan kegiatan pada buku ini sangat penting. Guru dapat memperkayanya dengan kreasi
dalam berbagai bentuk kegiatan lain yang sesuai dan relevan yang bersumber dari lingkungan sosial
dan alam.

Sebagai edisi pertama, buku ini sangat terbuka dan perlu terus dilakukan perbaikan untuk
penyempurnaan. Oleh karena itu, kami mengundang para pembaca memberikan kritik, saran dan
masukan untuk perbaikan dan penyempurnaan pada edisi berikutnya. Atas kontribusi tersebut, kami
mengucapkan terima kasih. Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan
dunia pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).

Jakarta, Mei 2013
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Mohammad Nuh
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Classroom Language for Students

Questions to ask your teacher

English

Indonesian

How do you spell...?

Bagaimana Anda mengeja ... ?

“What does... mean?”

Apaartidarikata...?

How do you pronounce.../this word?

Bagaimana cara Anda mengucapkan kata ... /
kataini?

Is this a noun or a verb/an adjective or an adverb?

Apakah ini adalah kata benda atau kata kerja/
sebuah kata sifat atau kata keterangan?”

Does ... mean the sameas ...?

Apakah ... memiliki artiyang sama dengan ?

What's the difference between ... and ...?

(in meaning/pronunciation/spelling)

Apa perbedaan antara ... dan ... ? (dalam arti,
pengucapan, atau cara mengeja)

Can you repeat that please?

Dapatkan Anda mengulanginya?

Can you say that one more time please?

Dapatkah Anda mengucapkannya sekali lagi?

Can you play the CD one more time?

Dapatkah Anda memutar CD-nya sekali lagi?

What does stand for?

Apaartidarikata...?

Which syllable/ word is stressed?

Suku kata/kata mana yang memiliki
penekanan?

How many syllables does it have?

Berapa banyak suku kata yang dimilikinya?

Sorry I missed the last class

Maaf, saya tidak masuk di pertemuan
sebelumnya.

Can you tell me which part | missed?

Dapatkah Anda memberi tahu bagian mana
yang saya lewatkan?

What was the homework?

Apa pekerjaan rumah (pada pertemuan yang
lalu)?

What should | do to catch up?

Apa yang dapat saya lakukan untuk mengejar
ketertinggalan?

Sorry, I'm late.

Maaf saya terlambat.

How can | improve my speaking/listening/

fluency/vocabulary?

Bagaimana saya dapat mengingkatkan
kemampuan berbicara/mendengarkan/
kelancaran/kosa kata?

Bahasa Inggris

183




Telling your teacher about classroom problems

English

Indonesian

I'm afraid | can’t see the board/read that word/
hear the CD/understand the last part.

Maaf, saya tidak dapat melihat papan tulis/
membaca katanya/mendengar CD/mengerti
bagian terakhir.

| can’t understand that grammar.

Saya tidak dapat mengerti tata bahasaitu.

| can’t understand the difference between those
two (words/sentences/examples/tenses.

Saya tidak mengerti perbedaan antara kedua
bagian ini (kata/kalimat/contoh/tenses).

| can’t understand that person’s accent/that joke.

Saya tidak dapat mengerti aksen orang ini/
candaan ini.

We don’t understand how to play the game.

Kami tidak mengerti bagaimana harus bermain
permainan ini.

What should we do?

Apayang harus kami lakukan?
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When playing games with your partner

English

Indonesian

Who wants to go first?

Siapa yang akan pergi terlebih dahulu?

After you.

Silakan kamu duluan.

Ladies first.

Perempuan terlebih dahulu.

It's your turn./You're next.

Silakan giliranmu./Kamu selanjutnya.

Who's next?/Whose turn is it?

Siapa selanjutnya?/Bagian siapa sekarang?

Can you pass me the dice/pack of cards/
worksheet please?

Dapatkah kamu memberikanku dadu/
setumpuk kartu/lembar kerja?

Do you understand what we have to do?

Apakah kamu mengerti apa yang harus kita
lakukan?

Can you explain the grammar/game/vocabulary
for me?

Dapatkah kamu menjelaskan tata bahasa/
permainan/kosa kata untuk saya?

To continue conversations with your partner

English

Indonesian

Really?/That'’s interesting. Tell me more.

Benarkah?/itu sangat menarik. Beri tahukan
saya lebih banyak.

Why do you think so?

Mengapa kamu berpikir seperti itu?

Do you want to ask me a question?

Maukah kamu menanyakan beberapa
pertanyaan?

Ask me about my weekend/about my family/
about my hobbies!

Silakan bertanya kepada saya mengenai akhir
pekan saya/mengenai keluarga saya/mengenai
hobi saya.
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Glosarium

Activity, Activities/Aktivitas (Noun)
(1) The condition in which things are happening or being done.
(2) Busy or vigorous action or movement.

Attention/Perhatian (Noun)
(1) Notice taken of someone or something; the regarding of someone or something
as interesting or important.
(2) The mental faculty of considering or taking notice of someone or something: “he
turned his attention to the educational system”.

Classmates/Teman Sekelas (Noun)
A fellow member of a class at school or college.

Collect/Mengumpulkan (Verb)
Bring or gather together (things, typically when scattered or widespread)

Describing/Menggambarkan (Verb)
(1) Give an account in words of (someone or something), including all the relevant
characteristics, qualities, or events.
(2) Indicate; denote.

Event/Peritiwa, Pertandingan (Noun)
(1) Athing that happens, esp. one of
importance.
(2) A planned public or social occasion.

Exhibition/Pameran (Noun)
(1) A public display of works of art or other items of interest, held in an art gallery or
museum or at a trade fair.
(2) Adisplay or demonstration of a particular skill.

Identity//dentitas (Noun)
(1) The fact of being who or what a person or thing is: “he knows the identity of the
bombers”.
(2) The characteristics determining this: “a Canadian identity”.

Idol/Idola (Noun)
(1) Animage or representation of a god used as an object of worship.

(2) A person or thing that is greatly admired, loved, or revered: “movie idol Robert
Redford".
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Introducing/Memperkenalkan (Verb)
(1) Bring (something, esp. a product, measure, or concept) into use or operation for
the first time.
(2) Bring a subject to the attention of (someone) for the first time.

Important/Penting (Adjective)
(1) Of great significance or value; likely to have a profound effect on success,
survival, or well-being: “important habitats for wildlife”.
(2) (of a person) Having high rank or status.

Leave taking/Berpisah (Web definitions)
farewell: the act of departing politely; “he disliked long farewells”; “he took his leave”;
“parting is such...

Observe/Mengamati (Verb)
(1) Notice or perceive (something) and register it as being
significant.
(2) Watch (someone or something) carefully and attentively.

Present/Hadiah, sekarang ini (Verb)
Give something to (someone) formally or ceremonially.

Product/Hasil (Noun)
(1) Anarticle or substance that is manufactured or refined for sale.
(2) A substance produced during a natural, chemical, or manufacturing process:
“waste products”.

Recycle/Mengembalikan, untuk dipakai lagi (Verb)
(1) Convert (waste) into reusable material.
(2) Return (material) to a previous stage in a cyclic
process.

Schedule/Jadwal (Noun)
(1) A plan for carrying out a process or procedure, giving lists of intended events
and times: “we have drawn up an engineering schedule”.

Schedule/Menjadwalkan (Verb)
(1) Arrange or plan (an event) to take place at a
particular time.
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